BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Pustaka
1. Pengertian Hijrah

Secara etimologi, kata hijrah berasal dari bahasa
Arab vyaitu s, yang memiliki arti perpindahan,
meninggalkan, tidak mempedulikan lagi, dan berpalin
Muhammad ibn Makarram menjelaskan bahwa al-Hijrah
adalah lawan katal-Wasa/ (sampai atau tersambung).
Kata (soa— o_ag— Ul_aa 5l aa) Ha-ja-ra-hu, yahju-ru-hu,
hij-ran dan hijfa-nan yang artinya memutuskannya,
mereka berduac{bxie, o\oaled) yahita-ji-ran atauya-ta-
haja-ran yaitu saling meninggalkan. Bentuk isimnya
adalah (3,s¢) ) alhijrah! Menurut al-Munawir, kata
‘hijrah’ diambil dari (sa— Uaaslsa— o — ¢2kd) yaitu
memutuskan. «(aals o _aa: ¢S ) yaitu meninggalkan.
SedangkaMahmud Yunus menyatakan bahwa kata hijrah
( 5,2) berasal dari faa— sag— laa— Ulsa— o aal)?
Artinya adalah memutuskan perhubungan dengan dia.

Kata hijrah dalam kamus Babka Indonesia,
bemakna berpindah atau menyingkir untuk sementara
waktu dai suatu tempake tempat yang lain dwan alasan
tertentu seperti untuk keselamatan atau kebaikan, dan
sebagainya. Sedang dalam Ensigbedi Islam, hijrdn
dimaksudkan perpindahan NaMuhammad dari Mekah
ke Yasrib kemudian blakangan beibah menjdi Madinah
al-Nabi (kota Nabi) pda akhir September 62Di Mekah
terjadi permusihan terhadap umat slam yang semakin
memurtak bahkan sempatmengancam keselamatamai
Nabi, sedang di Yasrib Nabi ditunggutunggu da
keddangannya disambut penuh kehormatan.

! Muhammad Ibn Makarram ibn Mandhur, Lisan al-Arab, Juz V,
Beirut: Dar Al-Kutub al-limiyyah. 293.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, Cet. |, Selangor: Klang
Book Center, 1991. 447.

¥ Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002489.
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Kalimat hijrah di dalam aQ@ur’an terdapat 28
kata dengan berbagai derisiaya’ Kalimat hijrah
berasal dari Ka hajarah yang digunakan untuk
menggambekan “sikap meninggalkan sesuatu kaae
kebencian kepadanyaDai akar kaa tersebutterambil
kata hijrah, kar@a Nabi dan sahabat-sahabatnya
meninggalkan Mekah atas dasar ketidaksgmanya
terhadap pdakuan penduduknyaDi dalammakna hadis
dinyatakan bahwatidak dibenakan meniggakan untuk
tidak bercakap- cakap dengamudara lebih de tiga hai.”
Yang dimaksud “meninggalka” adalah apaila hal
tersebut dilakukan karena dorongan kebencian atau
kemaahan, karera hadis tersebut menggnakan kata
yahjuru®

Hijrah menurutAl-Qurtubi adalah lawan darml-
Wasal yang artinya bersambung, hijrah berasal dari kata
hajara, hajran wahujranan. Bentuk isimnya adalah al-
hijrah. Ahsin W. Al-Hafiz menyatakan bahwa hijrah
berarti pindah dari suatu daerah ke daerah yang lai
Sedangkan menurdMluhammad Igbal bahwa hijrah adalah
perginya Nabi dari Mekah kefadinah. Dengan demikian
jelas  bahwa secara etimologi hijrah bermakna
meninggalkan, baik secara perbuatan maupun secara
perkataari.

Sgarah pekembangan umat Isi® hijrah
memiliki pengertian perpindahanRasul besama para
sahabat kéMadinah, yang terjadi paa hai senin bulan
Rabi’ al-Awwal pada tahun keja belas kenabia Setelah
terjadinya peristiva Bat al-‘Agabah kelua, dan Islam
memancangkan tongkianegara di tenda padamy pasir
yang lergdombarg kekufuran dan kebodoha dan ini
merupakan hasil paling besar yang diperoleh Islam

4 Muhammad Fuad Abd al-Bagqifu jam al-Mufahras li alfaz A-

Qur’an, Riyadh: Maktanbah ala’arif, 1987. 900.

> Muhammad Quraish Shihab, Tafsir @l#’an al-Karim, Tafsir

atas Surat- surat pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, cet. I,
Bandung, 1997. 228

® Dikutip dari Ziaul Haque, Revelation and Revolution in Islam

terj. E.Setiawati Al-Khattab, Yogyakarta: LkiS, 2000. 67.
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semenjak davah dimulai, maka Rasulullah saw dan
orang-aang muslim dipekenankan untuk hrah ke
negaatersebut.

Sedangkan secara terminologi, hijrah menpunyai
definisi yang beragam sesuai dengan sudut pandantau
masing-masing. Ada yang berpandangan bahwa hijrah
mempunyai beberapa pengertian yaitu: pertama, kaum
muslimin meninggalkan negeri asalnya yang berada
dibawah kekuasaan pemerintahan kafir. Kedua,
menjauhkan diri dari dosa, ketiga, sebagai permulaa
tarikh Islam. Dalam pandangaviuhammad Igbal, hijrah
dalam alQur’an menpunyai dua pengertian yaitu: Pertama,
perpindahan NabiMuhammad saw bersama sebagian
pengikutnya dari Mekah ke Madinah  untuk
menyelamatkan diri dan sebagainya dari tekanan kaum
kafir Quraisy Mekah. Kedua, hijrah mempunyai artirai
yaitu perpindahan manusia dari kejahatan ke jaldah.

Banyak tokoh-tokoh lain menjelaskan tentang
makna hijrah. ZiaulHaque menjelaskan bahwa hijrah
merupakan perpindahan dari suatu tempat ketempeg ya
lain. Secara tidak langsung, hijrah bermakna pdyagan
atau meninggalkan rumah dan kampung halamannya,
keluarga, tanah dan bangsanya serta seluruh hen@ab
dan benda-benda yang bergerak lainnya yang didaanbak
manusia demi tujuan-tujuan tertentu. Disisi yang, ldia
juga mengatakan bahwa hijrah adalah suatu perpindah
dari imoralitas kepada moralitas, dari kepalsuapake
kebenaran, dan dari kegelapan kepada terangbenderan

2. Hijrah dalam Lintas Sosiologis Historis

Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang pasti
mempunyai motivasi atau niat. Hal ini pernah digkga
oleh Nabi Muhammad saw, ketika seorang sahabatnya
berhijrah dari Mekah k&ladinah: “Setiap pekerjaan harus
atau pasti disertai oleh niat. Maka, barangsiapa Hnjya
didorong oleh niat karenallah, hijrahnya akan dinilai
demikan. Dan barangsiapa berhijrah didorong oleh
keinginan mendapat keuntungan duniawi atau karegia i

" Busthomj Memaknai MomentumHijrah, Dalam dimal lImiah
PendidilanVVol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 1978-8169. 67.
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mengawin seorang wanita, maka hijrahnya dinilauaes
dengan tujuan tersebut.”®

Ketika Nabi saw. dan sahabat-sahabat beliau
berhijrah, motivasi utama mereka adalah guna mevteger
rida Allah swt, yang diyakini Mahakuasa lagi
Mahabijaksana. Menjelang hijrah, kaum Muslim berada
pada posoisi yang sangat lemah dan teraniaya. Namun
keyakinan mereka akan datangnya kemenangan tidak
pernah sirna. Hal ini disebabkan oleh tebalnya iman
mereka kepadalllah Yang Mahakuasa. Pokok pertama
yang ditanamkarRasul saw. kepada sahabat-sahabatnya
jauh sebelum berhijrah adalah prinsip keimanarebers
Bukan saja karena keimanan kepad#dah merupakan
ajaran dasar, tetapi juga karena iman membentengi
manusia serta mengantarkan mereka kepada optimisme.

Sebagaimana dikutip oleh Qurais Shihab,
Muhammad Rasyid Rida menulis dalam tafsiAl - Manar:
“Iman membagkitkan sinar dalam akal, sehingga
merupakan petunjuk jalan ketika berjumpa dengaapgel
keraguan. Dengan iman, seseorang akan mudah msingata
batu penghalang yang dapat menjatuhkannya kejurang
kebinasaan. Iman menumbuhkan dalam diri manusia sua
pusat penelitian atas tiap detak-detak hati yamintias
dan setiap pandangan yang terbentang. Dengan iman,
seseorang dapat melihat tembus sesuatu yang tetania
kulit yang tersurat. Demikian itulah, Tuhan tidak
menglhoasilkan sesuatu yang baik, kecuali dari yaaiy b
pula.”

Terkadang dalam perjalanan hidup, ada timbul rasa
ragu akan adanya Dia Yang Mahakuasa. Tetapi, jika
kepercayaan tadi dicoba untuk ditinggalkan, akaaste
bahwa keraguan tidak hilang, tetapi justru bertdamba

8 M Qurais Shihab Membumikan Aur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1994. 346.

® M Qurais Shihab Membumikan Aur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. 347.

9°M Qurais Shihab Membumikan Aur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. 349.
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Amir Al-Mukminin Ali bin Abi Talib pernah
ditanya oleh Zi’lib Al-Yamaniy, dan terjadilah percakapan
berikut:

“Apakah Amir A -Mukminin pernah melihat Tuhan?”
“Bagaimana aku menyembah sesuatu yang aku tidak
lihat?”

“Bagaimana tuan melihat Dia?”

“Dia tidak dapat dilihat oleh mata dengan
pandangan nyata, tetapi Dia (keberadaan-Nya) difng
oleh hati dengan hakikat keimanan. Dia dekat dzgaka
sesuatu, tetapi tidak dapat disentuh. Dia jauh maDia
tetap bersama segala sesuatu.” Bagaimana melihat Tuhan
dengan pandangan mata, sedangkan sebagian bukti ada
Nya saja - yaitu matahari - tidak dapat ditatagh ateata.
Kelelawar di siang hari bolong tidak dapat melitatkan
karena tidak ada sesuatu, tetapi karena memangdbaru
kegelapanlah matanya dapat melitat.

Perasaan itu tidak dapat dipisahkan, sebagaimana
tidak dapat dipisahkannya kasih ibu kepada anakatyza,
kasih suami kepada istrinya dalam satu rumah tapggg
bahagia. Perasaan tersebut harus selalu dipelid@sah
dan diasuh agar tidak luntur atau berkurang. Demiki
itulah yang dilakukarRasulullah saw. Selama di Mekah
dan ketika beliau berada Miadinah.

Momentumhijrah hijrah memiliki banyak makna
dan ibrah yag dapat dipek. Makna dan ibrlayang dapga
diambil mulai da ketatatan menjalnakaperintdr Allah
swt,persadaraan antar sesma muslim, toleransi antara
kaum pribumi dan btang, dan banyak lagi makna dan
ibrah yang dipetik da peristiva hijrah. Tulisan ini
menoba untuk menelisik sebagian kandungan ek
hijrah yang sarat dengan hikmah terséBut.

Secaa sosiologs historis, terdapat bebepa
faktor yang melatebelakangi hijrah Nabi,yaitu antara lain
didahului dengan adanymiat-baiat(janji-janji setia) yaig

"'M Qurais Shihab Membumikan APur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. 346.

12'M Qurais Shihab Membumikan Aur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. 347.
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diikuti oleh aang-orarg dari Madinah (waktu itu namanya
Yasrib, yang dalam naskah-naskah Yunani kuno dikena
sebaga Yathroba). Tidak banyayang diketahui ole
orang-orang  luar mengenai Arabia, kaae Arabia
memary meupakan daerah yang tidak begitmenarik
bagi bangsa-bangsa lain. Karena itu tidak ada ugatuk
menaklukkan daerahtersebut. Orag Arab sendiri
menyadai hal itu, karenanya diseli Jazirah. Dalam
bahas Arab, Jazirah itu bukan semenanjung, tetapi
puau.’®

Orang Arab menyebut negimya sebagai pulau
karena dai tiga jurusan dikeliingi oleh laut yaitu Lat
Merah, Lautan Arabian dan Teluk Persi. Tetapi yang di
utara itu bukan lauta air melainkan lautan pasyang sulit
sekdi diterobos,terutama guan pasir Syria atau data
bahaa Arab Wadi’ah al-Syam Dagah itu memang
terkenal kéam sekdi sehingga tidak mudatdtiterobos oleh
orang-oang dai luar. Karea itu jazirah Arabiah, dalam
sgarahnya, hanyanengirim orang keluar dasedikit sek&
orang yang masuk.

Sejarah membulktan bahwa bangsa-bag
Semitik kuno seperti bangsa Asyria, bamdabilonia,
bangsa Kaaan dan sebagainya, sebleya berasal da
jazirah Arabiah. Meeka disebut Ara karena selalu
berpindah-pindah. Jadi Arab uit memang ®inya
berpindah-pindah, diapekataan Ibranilbrun,Abarayang
artinya jugamenyeberang. Dalam bahasa Arab memang
saing terjadi perpindahan suku t&atetapi mempunyai
makna yang saa atau asalnya Ibmakna sama yang
disebut “tasrift kabir’. Misalnya, ké#a IIm (dai huruf
‘ayn, lam dan mim), itu sdu akar kaa dengan anal
(dari “ayn, mim dan lam), seb#® antara ilmu dan amhitu
terkait.

Demikian juga Arab dengan tani. Ibrani itulah
yang lalu menjdi Helrew, menjadi eang Yahudi. Jdi
orang-orang Bai Israil disebut Hekew atau Iani itu
karena suka mengemba Bahkan aa pendapat dari

13 Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Kurun Makkah,
Yogyakarta: LKiS, 1995. 247.
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sebagian ahli sejarah bahwat&dbrahim berasal da
Abram, yang artinya orang yangenyeberang, orang yang
mengembara.

Memarg Nabi Ibrahim itu mengembara da
Babilonia ke MesopotamiaUtara, kemudian belokke
Selatan ke Kanaan. Pandangan sepdi ini penting
diketehui untuk sampai pi pemahaman mengapa,
misalnya, Nai Muhammad hijrah ke kota sebelah uta
yaitu Yasrib, lalu degan strategi baru beliau thasil
menghimpun kekuatan orang-o@nArab dan kemudian
terjad apa yang dalam istilah pea ahli sejarah disebut
Arab explosion (ledakan ceng Arab)*

L. Stoddard dalam bukuay yarg berjudul
Bangkitnya Bangsa-bangsa Berwarna Sebagaimana
dikutip oleh Fuad Hashemmengatakan bahwa Nia
Muhammad seolah-olah mengubah padapasir Timur
Tengah menj@di mesin yang dia sulut daMadinah dan
meledaklah ke seluruh penjuru Timur Telng&ebab tidak
lama setela Rasulullah pindah ke Madinah, dalam
tempo 10 tahun beliau mengid tokoh yang palig
sukses dalam ggah umat manusidvichad Hart, seadang
wartawan Amerika yag menulis buku tentang 100 tokoh
itu, kalau dilihat efeknya, maka Muhammadlah yang
paling bepengaruh di dalam sejarah umat mandsia.

Efek itu ada terutama karena kepindahanbiNa
Muhammad dai Mekah ke Yasrib. Kalau diingat bahwa
Nabi di Mekah selama 13 tahun tanpa hasil yang
mengesakan, bisa dikatakan dalam bahasa manusinzah
beliau belum sukses. Diana ahli tafsir ad yang
mengatakan bala Nabi penah sedih keena hasil yang
kurang sukses Ut sehingga turun surat 8laha, maka
Allah menegur sekaligils menghibur Nabi. $caa historis
kemenangan yandlijanjikan oleh Allah itu teredisir
setelahl0 tahundi Madinah. Karena itu, bukanlah akhirat
lebih bak dai pada dunia, tetpi dalam bahsa sekarang,

4 Busthomj Memaknai MomentumHijrah, Dalam dimal IImiah
PendidilkanVVol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 1978-8169. 71.

15 Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Kurun Makkah
251.
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‘yang jangka panjang itu lebih baik dari pada ymngka
pendek’.

Jdi ini suatu peringatan kepadNabi seolah-olah
Allah mengingatka, Ha Muhammad, mungkin bahwa
kamu gagal dalam jar@g pendé, tetpi kalau kanu
berjuang terus, maka dalajangka panjang kau akan
berhail. Hal ini dapat diambil pelajaran yang nieg,
dimana pada umumnya manusia itu tidak tahan berpikir
panjang dan selalingin cepat behasil (insant success).
ltulah salah da hal yang bisalitarik dai pelajararhijrah.
Yang mengingatkan manusia jangan satfnfajebak pda
hal-hal yang ber&at jangka pendek dan melupakan yang
bersifat jangka panjang. Ada ungkaparyou may loose
the batle but you should win the warkamu boleh kalah
dalam peempura, tetgpi harus menang dalam
peperangan) Sebab peng itu mewpakan jumlah dari
petempuran-pgempuan.

Banyak sekid dalam hidup ini tang yang
sukses dalam jakg pendek tetai gagaldalam janga
panjang. Jadi, wa ladkhiratu khairun laka min-al-u/a”
(Dan sungguh, yamkemudian akatebih bak bagimu da
pada yang sekarang) itu mempunyaiai yang sagat
spiritud. Yaitu, bahwa akhirat lebih pemij daipada
dunia, sekaligs mempunyai nilai yang sagat praktis
dalam hidup, karea dikaitkan degan wa lasawfa yu’tika
rabbula fatarda (Dan Tuhanmu kelak memberimpa
yang menyenangkan kau) sebagai hasil démiege proses
yang berkelanjutan dan simultan.

Bunyi surat alPuha yang meupakan tegtan
keras kepada N itu selanjutnya ialah, alam ajdka
yatiman fa awa (Bukankah Dia mendap@ kau sebaga
yatim, lalu la melindungi . Tentu sg@ bukan Allah
seara langsung yang memelihara tapi melalui kakeknya,
yaitu ‘Abd al-Muttalib, kemudian ole pamannya Abu
Talib. Itulah yangdimaksud ayat tadi. da seolah-olah
Nabi Muhammad diingatkan oleh Tuha Bukankah kamu
Muhammad dulunya dalam éadaan susah? Bahka wa
wajadakadalian fahada(Dan Dia mendapatimu tak tahu
jalan, lalu la memberi binihgan). Wa wajadakai/an fa
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agna (Dulu Tuhan mendapia kamu itu miskin,
kemudian dibuat kaya

‘Afdl itu artinya depent, yaituorang yarg
tergantulg kepada orang lainFa agnakemudian dibuat
independent secara ekonomi, yang wujud iktorisnyaialah
berkat kawinnya dengaKhadijah yang waktu i adalah
kongomerat Mekah. Beat kawin dengafhadijah. Nabi
punya waktu luang untuknerenung, untuk beapadi gua
Hira. Jadi, karena ekonominyderjamin, méeka dia
menjadi leisure class.

ltulah ganbaran situasi psikologs Nabi saw
sebelum hijrah. Karena adarg/ janji sepeti di atas
ditambah degan penguatan kerohanian gagialani Nabi
yaitu dengan perisiia Isra’ dan Mi’raj, maka Nabi
menjadi besemanga kembali. Jadi seolah-olah Nabi
diperkuat jiwanya dengan diperlihatkaeallaan di luar.
Ini sebéulnya juga analg dengan pengalaman setfivdoari.
Kalau agang kehilangan gh#rah, lalu berkunjung kepa
orarg yang bisa diajak ngomong, atau pergi ke tempat-
tempat lain, biasanya bangkit kembali gairahnya
Ungkapan Inggris, fly to reachout Itulah yangdilakukan
oleh Nabi, tetpi beliauakan mendapat tugas yang luar
biasa, maka reaobut-nya tidaktanggung-tanggung, yait
kepala Allah swt.

Pajalanan Isrd Mi’raj. dalam perjalanantu
Nabi diingatkan bahwa beliau tidak sendiia Dia
hanya bagian da suatu deretan sejarah yang panjang
Ketika di Yerussalem,di Bayt al-Maqdis, beliau salat
bersama semua NabDi Bait al-Maqdis atau Masjid\gsa
itu Nabi menjadi Imam. Belia diberikan seacanm
pemutara film tentang gearah para nabi-nabi téahulu
untuk menguatkan jiwa belia

Ketika nak ke langit, pala masing-masing lapisan
langt beliau betemu lagi denga néabi-nabi yang dulu
ditemuidi Yerussalem dan beliau imagalat. ltu memang
peristiwva spiritual yang tidak perlu diparyakan
bagaimaa biasterjadi orang yang sudah mati bisarb@nu

6 Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam PandangarQ-an,
Jakarta: Gema Insani, 2006. 16-17.
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lag. Nabi Muhammad waktu itu berjumpa dengan a
nabi terdahulu yang Wwan dilukiskan scaa sangat
fisikal. Setelah itu Nabi bertolak ke lahglan betemu lai
dengan Nabi Musa, Isalbrahim dan sbanya, sampai ke
Sidrat al-Muntahd’

Sidrat adalah pohon ataletus padang pasir.
Digunakanny lambamg pohon lotus, karena pohon uit
universa di Asia da Timur Tengah, da diarggap
sebaga lambang wisdom. Hanya jaakalau di India
(dalam agama Budhdgtusya ar. Di Timur Tengah tentu
sga lotusmya padang pas Danal-Muntahaartinya yary
terakhir. Jai Nabi itu sudah sampai kegawisdom yaug
penghabisan dan tidak atbgi wisdom setelah it Jai itu
sebéulnya yang dimaksud bahwa beliau itu sampai ke
Sidrat al-Muntaha

Setelah mengalami hal itulah makaliNeemudian
hijrah. Hijrah itu dilakukan atas petunjuk Tuhan. Ada
hal-hd yang sangat menarik kst hijrah ini.
Petama, hijrah itu dilakukan dengan sangat rahasia, tidak
ada yang tahudaudi Aisyah {Yang pada waktu it masih
anak-anak), AbuBakr, Ali dan seoram petunpk jalan
yaitu Abd Allah dai Bani Adil (dari suku Adil, kafir
Quraisy) Jali Nabi menyewa petunjk jalan yang kafir
karena beliau tidak mau menempuh jalan gyan
konvensional kareamenjadi buron.

Karena itu Nabicai seaang petunjik jalan yang
sangat ahli dalam galanan menujke utara yaitu menuju
ke Syan, dan orang itu adalah AbdAllah. Nabi
mempeataruhkan nyawanya ga orang tesebut. hi lalu
menjadi dalil bgi banyak ulama bahwa sebtlaya kerja
sana dengan tang kafir itu tidek apa-apaasalkan bias
dipercaya. Bahkan NbaMuhammad sendiri dalam momen
yang sagat kritis, yang mengi masalah hidup atau
matirl%/a, mempeiaruhkan dirinya kepadh Abd Allah yang
kafir.

" Nurcholish Masjid, Islam Agama Peradaban, Jakarta
Paramadina, 2000. 30.

8 M. Qurais Shihab Membumikan Asur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1994. 346-349.
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Oleh Abd Allah yang kafr itu Nabi Muhammad
saw. dibavah tidak menempuh jalan konvensigngalan
kafilah. Madinah terletak di utara Mekah, tefa Abd
Allah membawa Nai ke selatan dahulu untuk
mendiilangkan jgak, kemudian belok ke Barat
menyusuri pantai yang sama sékdidak diduga olb
orang-orang Arab.

Sesampainydi Madinah, Nabi mendirikan masjid
yang petama yaitu masjid Quba, terldta disebelah
sdatan Madinah menuju Mekah Sebéulnya Nabi
tidak mau pergi sebelum Ali Esai mdakukan sebuah
tugas yang sangat rahasia yaituittipi oleh Nabi untuk
mengembalikan barang-baggan orang Mekah yamgy
dititipkan pala Nabi, kar@a beliau terkenahl-Amin atau
orang yang biasdipercaya. Bahka, orang-orarg kafir
Mekah yang memusuhinya, kalau ingin barangnya sdlam
dititipkan kepada Nabi, dan Niatidak mau meninggalke
Mekah sebelum semua bagatitipan itu dikembalikan.
Untuk itu, Ali ditugasi untuk mengembalikan barang-
barang i, sehinggameeka yang besangkutan tidia
mengetahui baka Nabi sedang meremakan untuk pergi
ke Madinah meninggalkan Mekah.

Ali adalah seorang pema yang amat berani.
Salah sa keberaniannya ialah k&d dia menerima
penugasan oleh Na untuk tidur di tempat tidurnya.
Jadi ketka orang Mekah geger kana ternyda
Muhammad telah hilang, maka meka pergi ke rumah
Nabi dan disitu didapd Ali sedang tidu Mereka
mendesakAli untuk mepgeritakan kemana Na pergi.
Tetapi Ali sendiri tetap tidak mau meanitakennya.

Jai Hijrah memang suatu gelanan yang suli,
sebab da awal sudahmuai terlihat beberpa hal yarmy
sangat penting yang bisa diambil pelajangitu amanat,
bahwa seorang muslim harus bisa iigga Ini perlu
disadai lebih jauh karena banyak orang Islam gan
mengira bahwa amanat ramg kafir itu tidak perlu
dikembalikan. Seolah-olah kalau mencuri sesamanisla
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itu baru harm. Tetapi kalau mencubarang orang kafir
tidak haram.®

3. MaknaKata Hijrah dalam Al-Qur’an

Kata “hijrah” di dalam alQur’an terdapat28 kata,
yang tedapat di berbaga surat, b& pada surat dan
ayat-ayat Makkiyah maupun ¢ surat dan ayat-aya
Madaniyah dengan makd dan konteks yang beeda-
beda.Adapunkonteks ayataya tersebut yaitu:

a) Konteks hijrah dari perilaku, ucapan dan
perbuatan.

Konteks hijrah dari perilaku ucapan dan
perbuatan dilukiskan dalam beberapa ay&Qua’an
berikut penulis berkesimpulan :

1. Hijrah diartikan dengan menjauhi rbala-
berhala, sedang ulama lainng@engartikanny
dengan meninggalkan dos&eperti pada Q.S.
al-Muddassir (74). 5.

2. Meniggalkan  sesuatu  karena  doromga
ketidaksenangan, dengarr&gang baik. Seperti
juga disebutkan gk Q.S. alMuzzammil (73):
10.

3. Meninggalkan sesuatu kawae tidak senag
kepadanyaSepeti dalam Q.S. al-Futp (25):
30.

4. Konteks ayat ini, dimaknai sebagai sikap
menolak dan tidaknenyambut ayat-ayatllah.
Seperti pada Q.S. dukminun (23): 67

5. Meninggalkan tempat ataeégddaan yang tidak
bak atau tidak disenangi, menuje tempat dan
atau lkeadaan yang lebih baik. Seperti pada Q.S.
al- Nisa (4): 34.

Identifikasi hijrah secara fisik dapat dilihat dala
pemahaman terhadap sui@tNisa’ 97 yang berbunyi :

9 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegi-Islam 2
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1998.143.
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan
Malaikat dalam Keadaan Menganiaya diri
sendiri, (kepada merekdJalaikat bertanya :
"Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?".
mereka menjawab: "Adalah Kami orang-
orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para
Malaikat berkata: "Bukankah bumillah itu
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?". orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali” (Q.S. al-Nisa: 97)

Dari ayat tersebut dikandung maksud bagaimana
hijrah itu adalah meningkalkan suatu tempat, meragn
mereka yang memusuhi, yang mencagah dari keimanan,
dan dari keinginan mengikuti ajaran-ajaran Nabitukin
pergi 0ke tempat yang akan memberikan perlindungan
iman:

Sebuah inovasi, mobilitas, aktifitas dan lain-lain
tidaklah terlahir dengan sendirinya, tetapi butulats
upaya dan kerja keras. Upaya dan kerja keras telah
dilakukan dan dibuktikan oleh Natifuhammad dalam
memecahkan konfik panjang selama 12 tahun di Mekah
yang kemudian berujung pada hijrah k&dinah. Nabi
telah beruapaya dan berhasil mengubah secara Iradika
tradisi masyarakatnya menuju masyarakat yang lebih

? Ulya, Hermeneutika dalam Kajian Sejarah Telaah Aplikasi
Perjalanan Hijrah Nabi Dari Makkah Ke Madinah.110.
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maju, moralis lagi humanfs. Seperti pada Q.S. al-
Muddassir (74). 5.

l,

.=

Artinya : “dan perbuatan dosa tinggalkanlah” (Q.S. al-
Muddassir (74) 5/

Ayat ini menjelaskanlarangan peama yang
diterima Na&i saw untuk menjauhi“al-rujzu” oleh Abu
Ubadah ditafsirkan menjauhi bbala-berhala, seda
ulama lainnya mengartikannya degan meninggalkan
dosa?®

Hal yang samaguga disebutkan @ Q.S. al-
Muzzamml (73): 10

(2 S Dan faiamaly 05058, U e Jeols
Artinya : “Bersabarlah terhadap apa yang mereka
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara

yang baik”. (Q.S. al- Muzzammil (73):
105"

Kata uhjur adalah kalimat perintah riakata
hajarah yang berarti perifia untuk meniggalkan
sesuatu karena doromga ketidaksenanga perintah
pada ayat ini diseéai dengan kalimahijran jamilan, yarg
mengandung arti“dengan ca yang b&”. Ini berarti
bahwa Nai saw. dituntut untuk tidak mempbatikan
ganggua meeka sanbil melajutkan ajakan kepada
kebenaran. N& juga dituntut agar menghaga meréa

! Ulya, Hermeneutika dalam Kajian Sejarah Telaah Aplikasi
Perjalanan Hijrah Nabi Dari Makkah Ke Madinah. 111.

2 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta, Depag RI, 1997

23 M. Quraish Shihab, Tafsir APur’'an al-Karim, Tafsir atas
Surat- surat pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, cet. I,
Bandung, 1997. 228.

24 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta, Depag RI, 1997
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dengan lemah lembut, dannué soparsantun tanpa harus
melayani @adan dengarcadan serup@:
Selanjutnya dalam Q.S. Blirqan (25): 30.

(20 Dy 01l 1308 1,027 (33 O) & U550 30T UG
Artinya : “Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya kaumku menjadikan al-
Qur’an itu sesuatu yang tidak diacuhkan".
(Q.S. alFurgan (25): 30Y°

Ayat di atas kat “mahjuran” terambil dari kata
hajara yag bermakna meninggalkan sesuatu keé¢idak
senag kepadanya. Dalamkitab Tafsir al-Misibah
menyebutkan pendapat lbn al-Qayyim, dalam menafsirkan
kata mahjuran yang menclup antara lain:

1. Tidak tekun mendengarkan @klr’an.

2. Tidak mengindahkan halal dan haramnya -
walau dipecayadan dibaca.

3. Tidak  menjadikannya  rujukan  dalam
menetapkan hukum menyangkuiku/ al-Din
(prinsip-prinsip garan agama) dannciannya.

4. Tidak berupaya memikirkan apa yang
dikehend& oleh Allah swt. yang
menurunkannya.

5. Tidak menjdikannya obat bagi semua
peny&it-penyakit kejivaan. Ada jugaulama
yang memahai kaa mahjuran terambil dari
kata al-hujr dengandammah pada huruf ha
yang berarti mengigau danmengucakan
kata-kaa burik.?’

Maksudnya bahwa kaum kafir ituk@ al-
Qur’an dibacakarmereka mengeraskan suara dengan
ucgpan-lcgpan buruk dan seacannya agar ayat-
ayat yang dibaca tidalerdengar®

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Abur’an al-Karim. 181.

% Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, JakartaDepag RI, 1997

2" M. Quraish Shihab, Tafsir Abur’an al-Karim. 181.

28 M. Quraish Shihab, Tafsir ADur’an al-Karim, Volume IX. 464
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Bahkan ada yang menambahktafisirnya bahwa
mereka itu melalaikan alRur’an dengan hdi atau dengan
hai dan lisanTerkat dengan sethemnya bahwa ada lagi
kata uhjuruhunna pada Q.S. al- Nisg4): 34

o agan BT Jas Lo LT Je 2505 Je il

s s L CNUET S DI S -
-,«;y9 -y ) l_g ("GJ/}A‘U/A ‘).ﬂ_é_)l LAJjub-’-’

-

Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karenallah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepadallah lagi memelihara
diri  ketika suaminya tidak ada, oleh
karenaAllah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian
jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnysllah
Maha Tinggi lagi Maha besar” (Q.S. al-
Nisa (4): 34Y°

29 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, JakartaDepag RI, 1997

23



Yang diterjemahkan denge tinggalkanlah
mereka, adalah perintah kef@ssuami untuk meninggalkan
isteri, didorong oleh gatidak senag pada kelakuannya.
Ini dipahani dari kda hajar yang berarti meninggalkan
tempat atau éedaan yang tidak lla atau tidak disenangi,
menuju ke tempat dan atauekdaan yang lebih baik.
Jelasnya, kata ini tidak digunakan untuk sekedar
meninggalkan sesuatu, tpta disamping itu ia jug
mengandung dua hal lain. Yang rpgma, bahwa sesuatu
yarg ditinggalkan itu buruk atau tida disenangi; da
yang kedua, ia ditinggalkan untukmenuju ke tempat
dan leadaan yang lebih bi&.*°

Selanjutnyakata tahjurun pada Q.S. aFu’minun
(23): 67,

Artinya : “Dengan menyombongkan diri terhadap al-
Qur’an itu dan mengucapkan perkataan-
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu
bercakapeakap di malam hari” (Q.S. al-
Mu’minun (23): 67§

Konteks ayaini, dimaknai sebagai sikap menéla
dan tidak menyambut ayat-dyaAllah. Ayat ini
menegaskan bahwa azdiiimpakan kepda orang-orang
yang hidup berfoya-foyaMereka itu adalah pmuka-
pemuka masyarakat yang berpengaruhi dtengdn
masyarakatnya.

Merekalah yang waja disiksa terlebih dahulu
bahkan mendapatkan siksa yang lebih berat dalam
kedudukanmereka  sebagai pemmpin dan orang-ang
berpengaruh. Kaneatanpa meeka, kemungkinan besar
masyarakd umum yang tida bany& tahu, tid& aken
ikut tersesatPenggalan aya ini menjatuhkan tangggn
jawabterbesar kepada pemuka-penuka masyarakg karena

30'M. Quraish Shihab, Tafsir Abur’an al-Karim. 409.
3L Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Depag RI: Jakarta, 1997
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mere&a juga penyebab-penyebab kedurmmkmasyarakat
umum.*?

Penyebab kedurhakn meeka itu, Kketika
dibackan ayat-ayat aQur'an selalu bepaling ke
belakang, degan menol& dan tidak menyambut ayat-ayat
Allah dengan menyombongkan diri terhadapnya dan
mengucgpkan kata-kata Ke terhadap ayat-ayat-Nya di
waktu bercakamakap di mdam hai.*® Pala kitab tafsir
yang lan menjelaskan bahwa katgahjurur® berbicaa
dalam konteks mng-aang musyrik yang tinggal di
sekitar Bait al- Haram kota Mekah, yang menyombagkan
diri yang biasanya berkumpul bercakegkap di malam
hai di sekitar Kébah denganmengeluarkan kata-kata
keji sepeti orang-aang mengigau.Dengan demikian,
ayat-ayat aRur’an yang berbicara tentangjtah dalam
hal ini, masih berkisar akhlak manusia kepat#h dan
sesmanya yang seyakinan atau tidak sekeyakinan, yang
mesti dindahkan.®*

Hal itu dapatdilihat pala penjelasan berikuini,
yaitu dimulai pala Q.S. al-Muddassir (74): 5, yaiti
anjuran untuk meniggalkan menyembah berhala-berhala
kemudiam pada Q.S. adWuzzamml (73) 10, kata
uhjur, perintdh pada ayma ini disertai dengan kalimat
hijran jamilan, yang mengandung artdengancaa yarg
bak”. Ini berati bahwa Nabi saw. dituntut untuk tidak
mempehatikan gangguan meka sanbil melanjutka
gakan kepada kebenaradenga lemah lembut da
sopan serta bijaksana.

Selanjutny dalam Q.S. aFurqan (25): 30. Pada
ayatini, ditujukan sebagai kan kafir itu jika al-Qur’an
dibacgkan mereka mengerskan suara dengan capan-
ucapan buruk dan semawcaya agar ayat-ayat ya
dibaca tidakterdengar, dan mereka itu melalaikan al-
Qur'an dengan héh atau degan hati dan lisan.

%2 M. Quraish Shihabrafsir Al-Qur’an al-Karim, Volume 1I. 409.

% Muhammad Hasaml-Hamashiy, Tafsir wa Bayan Mufradat
Al-Qur’an, Beirut; Dar al- Iman, t.th364.

% Muhammad Hasan al-Hamashiy, Tafsir wa bayan Mufradat
A-Qur’an. 229.
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Selanjutnya ki tahjurun pada Q.S. afukminun (23):
67, pada konteks ayati, dimaknai sebagai sikap menolak
dan tidakmenyambut ayat-ayaillah.

Berbala dengan sebelumnya besh kaa
uvhjuruhunna pada Q.S. al-Nisa (4): 34 vyarg
diterjeméankan dengan “tinggalkanlah mereka adalah
perintah kepda suami untuk meninggalkan isteri yang
masih melakukan pembangkangatelsé dinasehati lebih
dahulu. Perintah meniggalkan di sini adalah bukan denga
keluar dari rumah, tetapi di tempat pembaringan berdua,
dengan memalingkan wajah dan membelakangiekag
kalau perlu tidak mengajak tiécara paling lama tiga hari
berturut-turut >
b) Konteks perpindahan Nabi dan sahabatnya dari

M ekah ke Madinah.

Konteks perpindahan Nabiad sahabatnya dar
Mekah ke Madinah. dilukiskan dalam beberapa ayat al-
Qur’an berikut penulis berkesimpulan :

1. alSabigun al-Awwalun (orang-orang Yyag
mendahului ©ang menganut Islam) yang
pertama-tama masuk Islam &aum muhajirin.
Mereka itu, menuot para ulama, adalah yang
berhijrah ke Habasyah da Madinah sampai
dikuasainya kembali kota Mekah dm tahun
ke-8 H.

2. Mereka mereka yang memeluk Islam dakaum
muslimin pendudukMadinah. Yakni penduduk
Madinah yang bebai’at memb& Nabi saw

3. Siapa pun yang beriman danmengikutinya
sdelah masameeka yang dinamai ayat ini
sebagai alSabigun al-Awwalun. (Q.S. al-
Taubah (9: 100)

Ditandai dengan masuknya Nabi Keéladinah
meniscayakan wajah kehidupan islam berubah total da
peradaban islam menjadi berkembang, sebab ditdvapat
ini Nabi hendak membangun sebuah masyarakat yang
lebuh berbudaya dan berperadaban (civil societyaga

% Busthomj Memaknai MomenturmHijrah, Dalam dimal limiah
PendidilanVVol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 1978-8169. 184.
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sebuah polis, yang kelak menjadi model bagi makgara
politik yang dibangun atas paradigm isl&m.

Ketika memasukiYasrib yang telah beralih nama
menjadi Madinah ini, Nabi dan Rombongan telah
disongsong oleh segenap penduduk yang ada disaika, b
dari pihak penduduk asli, penduduk yang beragama
Yahudi, dan terutama sekali orang-orang Mekah yang
terlebih dahulu hijrah. Hal ini dilukiskan dalam@iir’an
suratAl-Taubah ayat : 100 :

ol bVl Gzeeedl G 0N 25200
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Artinya : “Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) dari
golonganmuhajirin danansar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepadallah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. mereka kekal di
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.
(Q.S. al-Tabah (9: 100y’

Ayat diatas dijelaskan dalam kitab Tafsir
Jalalain bagi sahabat Muhajirin dan Ansar yang

% Ulya, Hermeneutika dalam Kajian Sejarah Telaah Aplikasi
Perjalanan Hijrah Nabi Dari Makkah Ke Madinah, Yogyakarta: Idea
Press, 2011. 97

37 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, JakartaDepag RI, 1997

27



menyaksikan perang Badf. Hal itu juga ditambahkan
oleh Quraish Shihab bahwa ayat ini membahas tentang
orang- aang yang mendahului, yakni yang menang
dalam perlomhan meraih kebajikan, lag petama-tama
memeluk agama Islam di anéaorang-orang muhajirin
dari Mekah ke Habasyah (Ethidp) dan ke Madinah
dan Ansar, yakni penduduk aslMadinah, pembela kaum
muslimin yang datng berhijrah ke kota meke.*

Terkait dengan penjelasaersebut, maka ayat ini
menguraikan tiga HKempok aang-orarg beriman.
Pertama, al-Sabiqun al-Awwalun (orang-orang yag
mendahului ceng menganut Islam) yang p&ma-tama
masuk Islam dari kaumiuhajirin. Mereka itu, menuut
para ulama, adalah yang berhijrdle Habasyah da
Madinah sampai dikuasainya kembali kota Mekahd@a
tahun ke-8 H. Ada juga yang membatasinya sampai
pengalihan kiblat da Bat al-Maqds ke Mekah atau
sampaiterjadinya perang Badr pada tahun ké#griah.*°

Kelompok kedua, adalamereka yang memeluk
Islam dai kaum muslimin penduduk Madinah. Yakni
pendudukMadinah yang bebai’at membk Nabi saw
sebelum berhijrah Nabi, baik bat petama yang dikenal
dengan istilah Bai’at al-‘Agabah al-Ula yang terjadi
pada tahun k&4 dai masa kenabian yang anggotany
berjumldh tujuh oang, maupunBai’at al-‘Agabah al-
Saniyah yangterjadi setahun sesudahnya, yakni pada tahun
ke-12 dai masa kenabian, yang anggotartgediri atas
tujuh puluh aang pria dan dua orang wanita, termasuk
sgumlah pendudk Madinah yang memalk Islammelalui
sahabatnyaMus’ab bin Umair yang tejadi sebelum Nhi
saw hijrah ke Madinah dan juga mereka yang memeluk
Islam setelah N& beradali Madinah.

Bahkan ala yang membatasi hanya bagi niere
yarg terlibat dalam bai’at al-‘Agabah, namun belum
ditemukan teks éggamaan yang membatasinyacae

3 Jalaluddin al-Suyuthi, Jalaluddin al-Mahli, Tafsir al-Qur'an al
'Adzim, Dar lhya' al-Kutub al-'Arabiyah, t.th

39 M. Quraish Shihabrafsir A-Qur’an al-Karim, Volume V. 696

40 M. Quraish Shihabrafsir A-Qur’an al-Karim, Volume V. 701.
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past, dengan demikian dapat saja, dikatakan bahwa semua
yang beriman kepad®asul saw, dari pendudukMadinah
waktu itu.

Kelompok ketiga adalah siappun yang beriman
dan mengikutinya s¢elah masamereka yang dinamai
ayat ini sebagai a$abiqun al-Awwalun.  Dalam
menafsirkanal-Sabigun al-Awwalun (orang-aang yang
petama masuk Islam), oleh Mutawalli al-Sgavi
mengatakan kalau kalimauitimaksudkan kerdahuluan
dai segi waktu,meka itu berarti keutaaan yang hary
diraih oleh mer&a yang hidup pada masRasul saw
bahkan itu purbukan mereka semuaMereka hanya dari
kelompok  Muhajirin - dan  Ansar. Jika demikian
maknanya,maka siapa pun yang thag sesudalmereka
tidak akan dapameraih kedudukan meika yang dinamia
oleh aya ini al-Sabigun al-Awwalun.**

Selanjutnya pada Q.S. al-Nigd): 97
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Artinya  :“Sesungguhnya  orang-orang  yang
diwafatkan Malaikat dalam Keadaan
Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka)
Malaikat bertanya : "Dalam Keadaan
bagaimana kamu ini?". mereka menjawab:
"Adalah Kami orang-orang yang tertindas
di negeri (Mekah)". ParaMalaikat
berkata: "Bukankah bumAllah itu luas,
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?". orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-

1 M. Quraish Shihabrafsir Al-Qur’an al-Karim, Volume V. 703.
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buruk tempat kembali”, (Q.S. al-Nisa (4):
97)*

Selain itu, kata hijrah juga disebut secara
implisit sebanyak satu kali dalam suediNisa’ ayat
98, :

f

L o9 N3 i Osnkiis

Artinya : ““ Kecuali mereka yang tertindas baik laki-
laki atau wanita ataupun anak-anak yang
tidak mampu berdaya upaya dan tidak
mengetahui jalan (untuk hijrah)”. (Q.S. al-
Nisa’ (4): 98)

Selanjutnya pada Q.S. al-Nigd): 100
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Artinya : Barangsiapa berhijrah di jalaaAllah,
niscaya mereka mendapati di muka bumi
ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang
banyak.  Barangsiapa keluar  dari
rumahnya dengan maksud berhijrah

2 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997. Tafsir Depag,
Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya diri sendiri idiialah
orang-orang muslimin Mekah yang tidak mau hijrah bersama Nabi
sedangkan mereka sanggup. mereka ditindas dan dipaksa olgh oran
orang kafir ikut bersama mereka pergi ke perang Badar; akhitnya
antara mereka ada yang terbunuh dalam peperangan itu.
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kepadaAllah dan Rasul-Nya, kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai
ke tempat yang dituju), Maka sungguh
telah tetap pahalanya di sigillah. dan
adalahAllah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Q.S. al-Nisé#): 100}

Selanjutnya pada Q.S. al-Nis@&): 97 dan
100, pada aya7 kata zalimi anfusihim(menetap di
Mekah dan tidak ikuhijrah) dan ayal 00 pada kata
muragaman kasiran (banyak tempathijrah yang
tersadia)** Dalam Tafsir Jalalain disebutkan baha
mereka yang tidak ikuthijrah besama Nabi dan
memilih tetap tmggal di kota Mekah sedang tefa
dalam kek&ran. Merda itu akanditanya nanti di
akhirat, kenapa tika melakuka ketagan agama
di kota Mekah. Mereka itumenjawd kami tidak
punya kemampuan di Mekah, kemudian dikataka
kepada meka sebagaicdaan- bukakah bumi
Allah sangat luas, degan meniggalkan wilayah
kafir Mekah pindah ke daerah yang punya
keleluasaan melaksanakgaran- garan agana.*

Bagi mereka itu, diancam neraka Jahaam.
Keadi meeka yang lemah da kdangan laki-laki
dan perempuan serta anak-anak yang tidta&t
lagi dan tidak ada rikah ataubiayanya sertdidak
tahu jalan ke tempat hijrah, mereka iti akan
diampuni. Sedang biagyang hijrah, mereka itu
akan madapatka banyak pilihan untukditinggali
dan leaskupan dalam memperoleh rezki. Dan
sekiranyadalam pgaananhijrah, mereka menirggal
seperti yang diai Jundg’ bin Dimrah al-Laisi,
maka mereka itu memperoleh pahala disi Allah.

43 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997

4 Muhammad Hasan al-Hamashiy, Tafsir wa Bayan Mufradat
A-Qur’an . 94

> Jalaluddin al-Suyuthi, Jalaluddin al-Mahli, Tafsir al-Qur'an al
'Adzim. 85.

31



Dijelaskan dalam Tafsiral-Mishbah, bahwa
ayat ni sebagai &caman terhadap meka yang
enggan berjihad dan enggan rhgah.
Keengganan mereka disertaflengan  bebaga
dalih, sepdi meeka itu, beralasan; “Kami
orang-orang yangangalemahdanditindasdi atas
bumi Mekah’. Paramalaikat menolak alasan meka,
sambil mengataka: “Bukarkah bumi Allah luas,
sehingga kamu dapat berhijrdhsara?’ maka pala
sad mereka itu dvafatkanmalaikat dalam leadaan
mengaiaya dirinya padaast sebéumnya hidupdi
dunia, diseblakan mereka pada a& hidup di dunia,
tidak ikut berjihad dan tidak serta berhijrah sglgm
tidak melaksanakan twmian agama, padahal
sebenarnya meka mempunyai kemampuan. Akibat
keengganan mereka berjihad dan berhijrah tanga a
uzur syar i, sehingga meka dikecam oleh malaikat
dan baginya neraka jafaan seburuluruk tempat
kembali. Ulama sepakat bahwa kewajiban berhijrah
dai Mekah ke Madinah telah gugur dengan
hancurnya rém kufur di Mekah dan dikuasainya
kota tersébut olehNabi saw’®

Kendati demikian, melalui aya ini para
ulama mengabil kesimpulan bekaitan
meninggalkan lokasi kekufan, seperti jika
keberadaannya di ta negeri mengakibatkan
kekufuran, atau kerugian jiwa dan harta
bendanya Jika keberadannya di sau negei
mengharuskania tunduk pada hukum-tkum yarg
bertentanga dengan hkum-hukum Allah swt.
maka ini pun tidl direstui oleh banyak ulama
bahkan ada yangnengharamkannya.

Selanjutnya paal analisis k& muragaman
terambil dari kata al-Rugam yang berth tanah, atau
dai kata ragim yakni mengalahka. Dai kedua
makna ini, ada yang lbpendapat balva asal
meknanya adalah menjatuhkaraie tand. Dengan

4 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian aur’an, Jakarta: Lentera Hati,2004 Vol Il. 537-538..
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demikian, maksud ayat ini adalah bahwa yang
berhijrah akan menemukan tempgang luas
dimana ia dapat mengalahkan lawannya, dan
sebagaimaaia selama ini dipaksapaka kini dengan
berhijrahia memaksa @ng-arang yang memaksaany
untuk menerima kenyataa bahwa marah kana
yang berhijrahlolos dai tekananserta mendapa
tempa yang menyenangkan.Rasulullah hijrah
dai Mekah ke Madinah bukan tanpa alasaada
beberaa latar belakanghijrah itu dilakukan oleh
Nabi. Abu Su’ud dalam lkunya yary berjudul
“Islamologi” menyebutkan tiga faktoyang melatar
belakang hijrah.*’

Pertama,tawaran dan undangan kepda Nabi
untuk berhijrah ke Madinah, yarg selanjutnya
dapat diaggap sebagaipusat peniaran Islam di
Arab. F&tor ini bisa diankbgikan sebagai fakt
daya tarik (pull factor).

Kedua, situssi keamana Mekah tid&
menguntungkan bagi kaum muslimin, karena makin
besarnyatekanan kaum Quraisy serta efisiennya
boikot mereka terhadap kaum musliminnilah faktor
pendorong (push faar) bag terjadinyahijrah.*®

Ketiga, turunnya wahyu untuk melakukan
hijrah dan ini adalah faktor yang paling menentukan
(determinanfactor).

Menjanjikan kebebasan dan kelapangazeki
bagi meeka yang meninggalkan lokasi kekuso.
Dijelaskan dalam Q.S. al-Nisé4): 100. Hal tersebut
diamati oleh sementara sosiolog bahwa umat
manusia telamengenal sekian banlaperadaban,
sejak peradaaSumara hingga apa yang dinamai
dewasa ini dengan perdabarAmerika. Kesemua
peradaba itu lahir berihnya da satu hijrah atau
meninggalkan lokasi saia. Orang-orang Amerika
yang meniggalkan  inggris dalam  rangka

47 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian aur’an. 540.
8 Abu Su’ud, Islamologi, Jakarta: Rineka Cipta, 2003. 34-35.
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menyelamatka kepecayaan meeka berhasil
memperoleh  kebebasan bahkan  membang
masyarakat baru.

Umat Islam pun setelah hijrah mempetole
kebahasilan membangun peradabalslam. Dalam
menganalisatujuan  hijrahnya mereka itu bukan
semata-mata untuk menjauhkan diririd@anggua
dan dekan kaum Musyrikin Quraisy, tetai
sekaligls merupakan usaha tsama untuk
mendirikan sbuah masyarakat Iba di daerah yang
aman:®

Kaum muslimin dalam mekakan hjrah ada
yang berangkat dalam bentuk rombongan dda a
pula yang berangkatesra peorangan, hingga
Mekah hanpir kosong dari cang-orag yang
memeluk agama Islam.Demikianlen secara
berangsir-angsu kaum muslim melakuka hijrah
ke Madinah sehingga tidak da yang tertinggal di
Mekah leaudi Rasulullah saw, Abu Bakr ra, Ali
ra, orang-orang yangdi tahan, orang-orang sakit
dan @ang-oram yang tidk mampu keluar®

4. Kedudukan Hijrah dalam Al-Qur’an

KedudukanHijrah dalam alQur’an dilukiskan
dalam beberapa ayat berikut penulis berkesimpulan :

a. Hijrah disejajakan dengan orang-orang iyg berjihad
pada jalamllah. (Q.S. alAnfal (8): 72)

b. Mereka itu akan memeroleh ampunan dan rdde
yang mulia(Q.S. alAnfal (8): 74)

c. Merekaitu lebih agung derajatnydi sisi Allah, dan
mereka itu secaa khusus dinamai rang-orang yang
benar-benar beruntunge@ra sempurna(Q.S. al-
Taubah (9): 20)

d. Mereka itu mengharpkan rahmatAllah atau akan
mendapatkan pahala disi- Nya da Allah Maha

% Muhammad al-Ghazali, Sejarah  Perjalanan  Hidup
Muhammad Yogyakarta: Mitra Pustaka. 199.

*% M. Quraish ShihabTafsir Al-Qur’an al-Karim, Volume V. 508-
5009.
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Pengampun dan Maha Penyayang bagi oraaggo
mukmin. (Q.S. alBaqgarah (2): 218)

e. Mereka akandijanjikan Allah dengan disejgrkan
balasannya lyeama orang-orang yang disakii jalan
Allah dan beperang serta syahid berupa penghapusan
segala kedahannya dardimasukkan ke dalam surga.
(Q.S. Alilmran (3): 195)

f. Mereka itu akan diberi kmenangan yang besa
berupa keridaan Allah dan surga yang disediaka
kepalamerékaitu. (Q.S. al-Taubal©) :100)

Langkah yang dilakukan Nabi membuktikan
bahwa hijrah merupakan solusi terakhir terhadap
problem-problem yang menakannya, menekan dirinya,
pengikutnya, dan sebaran risalahnya, di samping
pelaksanaan hijrah itu sendiri adalah berkat atbagai
responsitas Nabi pada instrukgillah sebagaimana
dalam di jelaskan dalam berapa ayaDat’an :

AL Gl 15 okl 32 A il 13
P
(D) Towede 156 L5 Ll
Artinya : “Maka Kami selamatkan Hud beserta

orang-orang yang bersamanya dengan
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami
tumpas orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami, dan Tiadalah mereka

orangerang yang beriman” (Q.S. al-
Anfal (8): 72>

Ayat diatasmenyatakaa bahwa ssungguhnya
orang-oang yang beriman ke Allah danRasul-Nya
dan berhijrah meninggalkasmpattinggalnya didorog
oleh ketidaksenanganrtedap @eaah keéufuran serta
berjihad degan harta meeka antaa lain dengan
memberi bantuan untuk peperangan dan peabel

°L Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997
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nilai-nilai agana dan jiwa merka dengan terlibat
langsung mempdaruhkan nyawa mereka pada jala
Allah yakni demi karem Allah dan @ang-orang yag
membeikan tempat kediaman kegeorang-orang yang
berhijrah  yakni kaum Amnsar di Madinah, serta
membda Rasul dan kaim Muhajirin, mereka itu, yang
suingguh sangat jauh dannggi kedudukan-Nyadi sisi
Allah. Mereka itu di sejajakan kedudukannya denga
orang-orang yg berjihad pada jalaAllah.>

Selanjutnya pada surat ainfal (8): 74 juga
menjelaskan bahwa

Is3le eadly AT o 3 Tl I ag e ol

~ N | 2 - > 2 o 8. &
a5 33y Sase v—* RrESERR A AR B Py

Artinya : “Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad pada jalaxilah, dan orang-
orang yang memberi tempat kediaman
dan memberi pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka Itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. mereka
memperoleh ampunan dan rezki (nikmat)
yang mulia.” ( Q.S. alAnfal (8): 74)

Orang-orang yang berhijrah disamakan dengan
orang-orang yang beriman kepadallah dan Rasul-
Nya, dan oang-orang yang berjihadli jalan Allah,
serta oang-aang Madinah yarg memberi  kediaman
dan pertolongan kepad@/uhajirin. Mereka itu akan
memperoleh ampunan dan redeyang mulia. Dalam
kitab jalalain disebutkan bahwa muhajirin  akan
mendaptkan rizqun karim Yyarg ditafsirkansebaga
surga’®

2 M. Quraish Shihabrafsir Al-Qur’an al-Karim, Volume V. 555
® M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian aur’an. 85.
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Masih terkait sebkumnya bahwa pada Q.S.
al-Taubah (9): 20,

b5l Bl bdesy loalay 15000 Gl

z

< O J.;L;J,T;m l._/L_Jj‘j 4»\ Jus A55 v}a&‘

Artinya : “Orang-orang yang beriman dan berhurah
serta berjihad di jalaillah dengan harta,
benda dan diri mereka, adalah lebih
Tinggi derajatnya di sisAllah; dan ltulah

orang-orang yang mendapat
kemenangan”. (Q.S. al-Taubah  (9):
2005

Orang-orang yang beman degan iman yag
benar dan membuktikan keimamga dengan berhijrah
dai Mekah ke Madinah seta berjihad di jalanAllah
untuk menegekan agama-Nya dengan harta dan
jiwanya. Mereka itu lebih agung derajatnyali sisi
Allah, dan meeka itu secaa khusus dinamai rang-
orang yang benar-benar beruntungcsa sempurna’

Hal yang sama disebutkg@ada Q.S. aBaqarah
(2): 218, :

4.1.!‘ J.\...w L; ‘34.@_7-) l)fu u.:..\.“) ])A.Al; . f,:k]l :)l
(0 5 554 By A 25 D T

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad

di jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha

** Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian aur’an. 32-33.
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Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S.
al-Baqarah (2): 2185¥°

Ayat diatas dijelaskan bahwa ganjaran orang-
orang yang beriman dalnijrah meninggalkan arahnya
serta bguang di jalanAllah untuk meniggikan kalimat
Allah, meaeka itu mengharpkan rahmatAllah atau akan
mendapatkan pahala diisi- Nya da Allah Maha
Pengampun dan Maha Penyayang bagi oraaggo
mukmin. Ganjaan atau imbalan bagi yang melakukan
hijrah.>’

Adapun balasan reng- orang yang melakukan
hijrah, yaitu di antaanya akandijanjikan Allah dengan
disejgarkan balasannya bsma orang-orang yam
disakiti di jalan Allah dan beperang sea syahid berupa
penghapusan segala kiebannya dandimasukkan ke
dalam surga. Hal ut karena meka itu, dapat
membuktikan keillusan imannya, baik dgan seaa
suka rela meninggalkan kampung halamannyanide
karena Allah maupun degan dipaksa diusir da
dagah mereka itu

Hal itu dapatterlihat pada. Q.S. Aliimran (3):
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% Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian aur’an. 80
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Artinya : “Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan  berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan
dari sebagian yang lath Maka orang-
orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah
aku masukkan mereka ke dalam surga
yang mengalir  sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sidilah.
dan Allah pada sisi-Nya pahala yang
baik." (Q.S. Alilmran (3): 195)°

Selanjutnya pda Q.S. al-Taubah(9): 20, padc
ayat ini dijajikan oleh Allah sebagai mng-orang

beruntung darditinggikan derajatnya disiiNya.34:
w25l AT Ll 3 Tdess Tyely 50 ol
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Artinya : “Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad di jalaillah dengan harta,
benda dan diri mereka, adalah lebih
Tinggi derajatnya di sishllah; dan ltulah
orangerang yang mendapat kemenangan”
(Q.S. al-Taubal®): 20)

8 Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan
perempuan, Maka demikian pula halnya perempuan berasddkigeki
dan perempuan. Kedua-duanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan
yang satu dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya.

%9 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997
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Kemudian dalam surat ygrsana pada Q.S. al-
Taubah(9) :100,dijelaskan bawa:
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Artinya :  “Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama  (masuk Islam) dari
golonganmuhajirin danansar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan
merekapunrida kepadaAllah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. mereka kekal di
dalamnya. ltulah kemenangan yang
besar”. (Q.S. al-TaubaH9) :100¥°

Orang- aang yang berhijrah da Mekah ke
Madinah dan @ang-orang Ansar PendudukMadinah
dan gang-orang yang beriman dan mengikutidNaaw
setelah masa yang dinamal-Qur’an al-Sabigun al-
Awwalun, merd&a itu akan diberi kemenangan yamgy
besar berup&eridaan Allah dan surga yang disediaka
kepalamerda itu.®

5. Kedudukan Hijrah dalam Hadis Nabi
Kedudukan Hijrah dalaniadis Nabi dilukiskan
oleh NabiMuhammad dalam beberapa riwayat berikut
penulis berkesimpulan :

60 Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir al-
Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Depag RI, 1997
1 M. Quraish Shihabrafsir Al-Qur’an al-Karim, Volume V. 695
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1. Esensi hijrah dalanhadis Nabi ditangkap sebagai
pesan pentin@Rasulullah saw perihal niat seseorang
dalam berbuat baik.

2. Hijrah tidak dimaknai perpindahan dalam arti fisik,
geografis, atau perilaku yang kasatmata. Hijrah
sebagai kekuatan batin dalam menyisihkan segala
sesuatu selaiAllah dari dalam hatinya
Hijrah merupakan fase penting seseorang untuk

memperbaiki diri. Hijrah yang secara harfiah berart

“meninggalkan” merupakan roh yang menjiwai gerakan

seorang Muslim. Hijrah kemudian sering kali dimakna

sebagai perpindahan atau peralihan dari satu ke lai

kondisi.

Hijrah sendiri sering diambil datiadis terkenal. Esensi

hadis hijrah ini ditangkap oleh ulama figih sebagai pesa

penting Rasulullah saw perihal niat seseorang dalam

berbuat baik. Hal ini tidak jauh dari pemahaman

kalangan sufi yang menempatkan hijrah sebagai

kebulatan tekad untukllah danrasul-Nya sebagaimana

keterangan Syaikh IbAtaillah dalamAl-Hikam berkut

ini:
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Artinya : “Perhatiknlah sabda Rasulullah saw ‘Siapa
saja yang berhijrah kepadellah dan rasul-
Nya, maka hijrahnya kepadélah danrasul-
Nya. Tetapi siapa yang berhijrah kepada
dunia yang akan ditemuinya, atau kepada
perempuan yang akan dikawininya, maka
hijrahnya  kepada  sasaran  hijrahnya.’
Pahamilah sabda Rasulullah saw ini.
Renungkan perihal ini bila kau termasuk
orang yang memiliki daya paham.”

Syaikh Ibn Abbad mengatakan bahwa hijrah
kepada Allah dan rasul-Nya adalah tuntutan secara
eksplisit terhadap manusia untuk membulatkan hati
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semata-mata untuldllah dan larangan secara implisit
untuk memberikan hati untuk segala hal duniawi.

OsSall (I sSY) o DY (ina 58 Al sy 5 AUl ) 45 g 4l 588
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Artinya : “Kata ‘maka hijrahnya kepada Allah danrasul-
Nya’ mengandung pengertian berpindah dari
alam kepada Penciptanya. Inilah yang
dituntut dari seorang hamba. Tuntutan ini
diungkapkan dengan sangat eksplisit.
Sedangkan kata ‘maka hijrahnya kepada
sasaran hijrahnya’ mengandung pengertian
kebersamaan dengan alam dan hanya
berpindah-pindah di dalamnya. Ini yang
dilarang dari seorang hamba. Larangan ini
diisyaratkan secara implisit. Oleh karena itu,
seorang murid hendaknya memiliki semangat
dan cita-cita yang muia sehingga tidak lagi
berpaling sama sekali kepada yang lain dan
alam,”

~ Pemahaman ulama figih dan para sufi terhadap
hadis ini tidak berbeda jauh. Niat menjadi landasan
perbuatan baik. Bahkan para sufi mengingatkan untuk
tidak terpedaya dengan sesuatu yang secara kagatmat
adalah nikmat dan syariaflah.*?
| 53555 USS A e Se Hialaie Jaidl o) Ll JE
|53l 5 )5S Al g8 iy W g o B OS5 Tl 8 (5t Y 3y
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Artinya : “As-Syibli RA berpesan, waspadalah dengan
tipu daya-Nya meskipun dalam firman-Nya
dikatakan ‘Makan dan minumlah kalian,’

®2 |bnu Abbad, Gayatul Mawahibil Aliyyah, Indonesiai-
Haramain Jaya: 2012, Juz |. 37.
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(Al-Bagarah ayat 60). Ini maksudnya adalah
pesan ‘Janganlah kalian tenggelam di dalam
keinginan. Hendaklah kalian tetap bersama-
Nya dalam setiap hal, bukan bersama
nafsumu.” Perintah ‘makan dan minumlah,’
meskipun secara kasatmata adalah bentuk
penghormatan dan pemberian nikmat, tetapi
secara batin adalah ujian dan cobaan
sehingga seseorang dapat melihat siapakah
dirinya ketika bersamallah dan siapakah
dirinya saat bersama nafsu,”

Dapat dikatakan bahwa hijrah bagi para sufi
adalah upaya keras untuk memberikan hati semata
kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Ini yang
disampaikan oleh Syaikh IbAtaillah dalamAl-Hikam
dengan mengutip surat al-Najm ayat 42:
gl oSl 5 g (o2 W SlesS oS8 igsS@dl 08 e Ja 5 Y
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Artinya : “Janganlah kau berpindah dari alam ke alam
karena kau akan seperti keledai pengilingan,
di mana tujuan yang sedang ditempuhnya
adalah titk mula ia berjalan. Tetapi
berpindahlah dari alam kepada Penciptanya.
Allah berfirman, ‘Hanya kepada Tuhanmu
titik akhir tujuan,” (Surat AlNajm : 42).”

Selanjutnya dalam hadis Nabi Yang lain
dijelaskan :
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Artinya : “Dari Umar bin Khattab radiyallahu’anhu,

ia berkata: Aku mendengaRasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung
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dengan niat, dan sesungguhnya seseorang
itu hanya akan mendapat kan balasan
sebagaimana niatnya. Maka barangsiapa
yang hijrahnya karenallah dan Rasul-
Nya, maka (pahala) hijrahnya (dinilai)
kepada Allah dan RasulNya. Dan
barangsiapa yang hijrahnya diniatkan
untuk  kepentingan harta dunia yang
hendak dicapainya, atau karena seorang
wanita yang hendak dinikahinya, maka
hijrahnya akan dibalas sebagaimana yang ia
niatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim dalam
keduaSahih-nya)

Tentang asbalal-wurud Aadis (sebab datangnya
hadig diriwayatkan, ada seorang wanita bernama Ummu
Qais sudah dilamar oleh seseorang, dan dia tidak ma
dinikahi sampai calon suaminya hijrah. Lalu ia dhjr
dan kami menamakan orang tersebut dengan muhajir
Ummu Qais. Kisah ini banyak ditulis dalam beberapa
kitab, akan tetapi tidak ada asalnya ysaigh.®

Menurut Ibn Hajar alAsqalaniy: “Tetapi tidak
ada riwayat yang shahih yang menjelaskamiis
innamal a’malu sebabnya karena itu (karena Ummu
Qais). Aku tidak melihat sedikitpun dari jalan-jala
hadits yang jelas tentang masalah itu.” Syaikh Salim bin
‘Id Al-Hilali membenarkan perkataan lbn Rajab, bahwa
kisah asbalal- wurudhadis di atas tidak bendf.

Dengan demikian, hijrah tidak dimaknai
perpindahan dalam arti fisik, geografis, atau p&til
yang kasatmata. Hijrah bagi para sufi dan juga alam
figih sebagai kekuatan batin dalam menyisihkan lsega
sesuatu selaiallah dari dalam hatiny&

63 Jami’ul Ulum Wal Hikam, 1/24 dan Igazhul Himam. 37.
%4 |gazhul Himam AlMuntaqa Fi Jami’il Ulum Wal Hikam. 37.
% |bnu Abbad, Gayatul Mawahibil Aliyyah. 38.
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B. Pendlitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran peneliti, peneliti belum
menemukan karya yang membahas Aktualisasi makna dan
hikmah hijrah telaah terhadap surat al-Niagat 100 hanya
saja peneliti menemukan sejumlah karya yang mensbaha
secara umum tentang tema tersebut. Di antara kangbut
adalah :

Skripsi yang ditulis oleh Siti Mabruroh IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakartayang berjudul “Hijrah menurut Tafsir
Al-Tabari dalam Kitab Tafsir Jami’ Al-Bayan A- Ta'wil ay
Al-Qur’an”. Skripsi ini hanya membahas tentang hijrah
menurut  AlTabari saja dalam kesimpulan Alabari
memberikan esensi cukup besar terhadap aspek lesitaha
termasuk dalam penafsiran tentang hijrah, bagi #dari
hijrah mempunyai cakupan luas yaitu seperti hanijah
tidak hanya bermalemeninggalkan suatu kondisi tertentu
karenaAllah atau disebut dengan hijrah makani saja, disini
berbeda yang akan penulis lakukan dengan Aktuahsakna
hijrah dewasa ini dalam pengembangan masyarakat sl

Selajutnya dalam jurnal &ii DIKATIKA Jumal
lImiah Pendidikan Vol.10 No.2 Tahun 2016, yang listoleh
Busthomi, dengan judul, Masknai Momentum Hijrah,
penulis berkesimpulan, Peristiwa hijrah dagiamaknai Islam
Pertama, kontekdiijrah makaniyah atau hijrahteritorial.
Kedua, Hijrah Nafsiyah, perpindahan secara spirituah da
intelektual dari keki@ran kepada keianan. Ketiga, Hijrah
Amaliyah, perpindahan perilaku dan ripeatan seperti
perpindahan da perilaku jahiliyah kepada perilaku atau
akhlaq Islam atau meninggalkan degsesutu yangdilarang
Allah kepala yarg dipeiintahkan dandiridai-Nya. Mékna
yang terkandung dalam Hijrah bia Muhamaad SAW.
terdapa reformasi individual (spiritual-moral), rf@rmasi
sosio-kultural dan reformasi struktural.

Hijrah juga dimaknai sebagai pembentuka
masyarakat sifil, masyarakat pluralis danmyg®rdayaan etos
dinamis. Hal ini tentu berbeda yang akan peneliii tdengan
memfokuskan dengan Aktualisasi makna hijrah dewasa
dalam pengembangan masyarakat islam aktualisasiarddn
hikmah hijrah telaah terhadap surat al-Niggat 100.

Selanjutnya dalam buku Hermeneutika dalam kajian
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sejarah telaah aplikasi perjalanan hijrah Nabi Dédekah ke
Madinah, yang ditulis oleh Ulya, penulis berkesimpulan
secara genuine hijrah dalam kajian ini adalah rsigdari
Mekah ke madinah yang telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad Pada tahun 622 M, sebagai perjalan yang penuh
resiko, sangat melelahkan dan mendebarkan, dalagkaa
memenuhi respon llahi, upaya memperoleh lahan sbagr
semainan iman dan risalah yang dibawanya di saaraMek
masa itu telah menjadi tandus dan kering, yangndiaag
sangat sulit untuk lebih menancapkan pohon imasadia.
Disamping itu hijrah mempunyai nilai lain, yaknibsgai
bentuk kekerasan dan ketertindasan.

Hijrah dalam pengertian seperti di atas, akan
menjadi lebih empiris dan bermakna pada saat pabita
dianalisis dan direfleksi secara filosofis dengaenrakai
pisau bedah hermeneutika sejarah. Hermeneutikagaieba
sarana untuk mentafsirkan memahmai dan memakneaeskp
ekpresi, baik berupa teks tertuliss, oral, maupwdyb
language. Adapun struktur fundamental dari hijrabiN
tersebut hanya dicapai dengan memahami hijrah Vidag
terbatas konteks local particular, hanya dipandsebagai
fenomena sejarah semata, namun juga harus digerhati
konteks latar belakang yang lain.

Hal ini tentu berbeda yang akan peneliti teliti glem
memfokuskan dengan Aktualisasi makna hijrah dewasa
dalam pengembangan masyarakat islam aktualisasiarddn
hikmah hijrah telaah terhadap surat al-Niggat 100.
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